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ABSTRAK 
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Video klip adalah salah satu bagian penting dari perkembangan kehidupan manusia untuk 

saat ini. Video Klip bahkan menjadi sarana terpenting untuk menggambarkan isi lagu, 

makna hingga pesan yang dapat diambil dari lagu tersebut. Salah satu faktor dari 

keberhasilan debut sebuah artis adalah melalui karya video klipnya. Video klip 

berguna untuk menyampaikan pesan moral kepada penonton yang meresapi 

penyampaian lagu melalui gambaran visual. Video klip juga digunakan sebagai 

media pemasaran yang menjual dan memperkenalkan nama dan siapa artis yang 

menyanyikan lagu yang sedang dipopulerkan tersebut. Hal ini menjadi tujuan utama 

dari sutradara untuk memperkenalkan, mempromosikan serta debut dari seorang 

Gloria Felicia dengan nama panggung PEACHGUM seperti melalui media sosial 

Instagram hingga penyebaran merchandise. Dengan menggunakan pendekatan 

metode penelitian kualitatif deskriptis. Hasil penelitian menjelaskan bahwa Gloria 

Felicia membuat sebuah karya lagu yang terinspirasi dari pengalaman dalam 

kehidupannya tentang sebuah perjalanan relationship yang kurang sehat dan 

berdampak pada kesehatan mental. Dalam pengemasannya penulis yang berperan 

sebagai sutradara dan memilih mengambil lagu Summer Fall ini juga karena di 

Universitas Dinamika belum ada yang mengambil jendre lagu R&B dan Hiphop. 

Proses pembuatan video klip untuk media debut PEACHGUM dilakukan dengan 

terlebih dahulu memahami lirik lagu dari musisi, membuat storyboard, dan 

menentukan tata letak kamera hingga floor plan kamera. Proses ditutup dengan 

tahapan editing dan publikasi beberapa merchandise. Harapannya dengan 

pengemasan video klip yang menarik, berbeda, bermakna, dengan membuat 

pengemasannya lebih berwarna namun bisa menyampaikan makna secara visual 

terlebih disetiap scene pengemasan bisa diterima dan dikonsumsi segala kalangan. 

 

Kata Kunci: Video Klip, Gloria Felicia, Peachgum, Summer Fall 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Di era perkembangan informasi pada saat ini, penyampaian informasi dapat 

dilakukan dengan berbagai macam cara yang masing-masing me miliki kelebihan dan 

kekurangan. Salah satu cara penyampaian informasi saat ini adalah melalui media 

Video Klip penyampaian informasi dengan metode ini dianggap cukup efektif 

khususnya apabila dipergunakan untuk memberikan informasi, menyampaikan 

dengan pengemasan yang mudah diterima masyarakat terlebih di kalangan musisi dan 

para pecinta musik. 

Dalam hidup akan terasa hambar tanpa adanya sentuhan musik. Tidak dapat di 

pungkiri bahwa manusia membutuhkan dan menggemari alunan musik,karena musik 

dapat kita gunakan sebagai penyalur ekspresi dan emosi diri yang ditungakan dalam 

nada-nada, irama, dan dapat dinikmati oleh para pendengar. Karena banyaknya 

antusias masyarakat dalam perkembangan musik maka makin banyak pula 

persaiangan di dalam dunia musik, jumlah pemusik yang begitu banyak baik dari 

kalangan major label maupun minor label, bahkan jenismusik yang begitu banyak dan 

perbedaan warna musik yang diminati oleh para pendengar yang beragam. 

Video klip adalah salah satu bagian penting dari perkembangan kehidupan 

manusia untuk saat ini. Video Klip bahkan menjadi sarana terpenting untuk 

menggambarkan isi lagu, makna hingga pesan yang dapat diambil dari lagu tersebut. 

Banyak aspek yang dapat disajikan dalam sebuah video klip, misalnya: alur cerita, 

karakter tokoh, kostum, hingga ilustrasi musik. Menurut Himawan (2012), video klip 

sendiri merupakan bagian dari program televisi non drama yang paling mudah diingat. 

Hampir semua stasiun televisi mempunyai acara musik dengan format Repacking 

Video yang menggunakan materi video klip sebagai pengisi acara. Hal yang tidak 

berbeda juga dijelaskan oleh Sari & Abdullah (2020) bahwa Dalam dunia perfilman 

khususnya di sektormusik, sekarang mulai marak musik atau lagu yang menggunakan 

konsep film atau videoklip sebagai sarana penegasan lagu atau media pendukung 

penyampaian pesan dalam lagu tersebut melalui media audio dan visual. Dalam 

pembuatan videoklip, sinematografi sangat berperan penting agar suatu video tersebut 
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menarik dan dapat menyampaikan pesan dengan baik. Hal ini karena sinematografi 

merupakan ilmu terapan yang membahas teknik mengambil gambar tersebut sehingga 

menjadi sebuah rangkaian gambar yang dapat menyampaikan cerita atau ide. 

Salah satu rumah produksi yang memproduksi iklan layanan masyarakat, video 

klip serta iklan pendukung untuk beberapa platfom seperti youtube dan lain 

sebagainya, kemunculan usaha rumah produksi atau biasa disebut dengan Production 

House mulai banyak yang berdiri dan berkembang seiringan dengan kemunculan 

stasiun-stasiun televisi swasta sehingga menjadikan usaha ini semakin populer. Dalam 

persiangan setiap Production House memiliki caranya masing-masing untuk bersaing 

dengan para kompetitornya. Menurut Trasuka (2021) ada beberapa rumah produksi 

yang dapat membuat dan menghasilkan karya karya audio visual dari mulai Iklan, 

Video Clip, Company Profile, Film Pendek dan berbagai macam audio visual lainnya. 

Lain halnya bagi seorang sutradara, fungsi atau manfaat sebuah karya video klip 

bagi sutradara tidak hanya untuk mengkomunikasikan pesan tertentu melalui 

perpaduan audio dan visual, akan tetapi bagi sutradara, sebuah karya video merupakan 

ajang untuk menunjukkan bakat mereka dalam mengarahkan sebuah narasi, sebuah 

visualisasi dan juga menunjukkan style mereka dalam membuat suatu karya video. 

Video klip juga dapat meninggalkan pesan moral kepada penonton yang 

meresapi penyampaian lagu melalui gambaran visual. Pembuatan video klip dengan 

konsep cinematic video merupakan sebuah jenis pembuatan video klip dengan 

memfokuskan terhadap narasi serta jalan cerita dalam menghasilkan visual yang 

mudah dan dapat dimengerti oleh penonton (Situmorang, 2020). Tanpa disadari visual 

yang ditampilkan dalam video klip mampu mengkontruksikan sebuah trend, 

kebenaran, bahkan ideologi (Hermansyah, 2019). Selain sebagai media komunikasi isi 

pesan dalam lagu, video klip juga digunakan sebagai media pemasaran yang menjual 

dan memperkenalkan nama dan siapa artis yang menyanyikan lagu yang sedang 

dipopulerkan tersebut. Sebagai penyanyi solo, band, penyanyigroup, dan lain 

- lain. Hal ini menjadi fokus utama dari sutradara untuk memperkenalkan, 

mempromosikan serta debut dari seorang Gloria Felicia dengan nama panggung 

PEACHGUM menurut pencipta lagu atau biasa disebut musisi yakni Gloria Felicia ia 

membuat sebuah karya lagu yang terinspirasi dari pengalaman yang pernah terjadi 
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dalam kehidupannya tentang sebuah relationship dimana lagu ini menggambarkan 

sebuah perjalanan relationship yang kurang sehat dan berdampak pada kesehatan 

mental, dengan adanya lagu Summer fall yang ia ciptakan ia bertujuan ingin membuat 

orang lebih memperhatikan tentang kesehatan mental dalam sebuah relationship serta 

bisa menghindari dan menciptakan hubungan relationship yang sehat. 

Dalam pengemasannya penulis yang berperan sebagai sutradara dan memilih 

mengambil lagu summer fall ini juga karena di Universitas Dinamika belum ada yang 

mengambil jendre lagu R&B, Hiphop. Hal ini menjadi perhatian serta tantangan 

tersendiri bagi penulis untuk bisa membuat sebuah karya dengan jendre lagu yang 

berbeda, selain itu penulis melihat banyaknya karya tugas akhir yang memilih lagu 

yang sudah banyak dikenal sebelumnya dan beberapa sudah diciptakan video klipnya, 

karena hal ini menjadi motivasi saya juga untuk menjadi pelopor pertama serta 

pengerak bagi perkembangan karya musik video di Universitas Dinamika terutama 

dengan mengambil lagu yang memang sudah penulis serta musisi rancang untuk debut 

dengan video ini agar kemunculan pertama keluarnya lagu ini dapat dikenal dengan 

pengemasan video klip yang menarik, berbeda, bermakna, dengan membuat 

pengemasannya lebih berwarna dengan adanya pengambilan gambar serta konsep dan 

pengemasan yang beralurkan funny berwarna namun bisa menyampaikan makna 

secara visual terlebih disetiap scene pengemasan bisa diterima dan dikonsumsi segala 

kalangan. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Dari uraian yang ada pada latar belakang di atas, maka peneliti mengambil rumusan 

masalah, “bagaimana membuat Video Klip Summer Fall sebagai media “Debut” 

“PEACHGUM”. 

 
1.3 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini, yaitu: Video Klip bergenre R&B, 

Hip-hop yang ditujukan sebagai media promosi debut PEACHGUM dengan karya musik 

berjudul SUMMER FALL 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari perancangan Tugas Akhir ini untuk menghasilkan suatu media promosi 

debut berupa video klip Summer Fall sebagai media debut PEACHGUM. 

 
 

1.5 Manfaat 

Maka manfaat dari perancangan ini adalah sebagai berikut: 

Wacana tambahan mengenai produk audio visual, yakni media promosi debut dari 

sebuah karya music yang dikemas secara visual dalam video klip. Penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi referensi bagi mahasiswa perfilman, perfilman khususnya 

konsentrasi dalam membuat karya dengan fokus promosi debut sebuah karya musik. Dan 

menjadi referensi bagi praktisi dibidang audio visual terutama penyutradaraan dalam 

membuat sebuah video klip bergenre R&B, Hip-hop yang dikemas secara menarik sebagai 

ajang debut musisi PEACHGUM. 



 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 
2.1 Video 

Secara umum video memanipulasi gambar dengan konsep yang matangsebelum 

pembuatannya. Kita dapat mengambil gambar dengan cara merekam atau dengan 

memotret sebuah kejadian. Hasil-hasil tadi dapat dimasukan menjadi sebuah file 

kemudian kita dapat merangkainya menjadi alur cerita seperti yang telah di konsepkan. 

Menurut Yuanta (2020), salah satu media teknologi informasi dan komunikasi yang 

mampu menjangkau dan paling populer di kalangan masyarakat luas adalah media video. 

Video juga merupakan media elektronik yang mampu menggabungkan teknologi audio 

dan visual secara bersama sehingga menghasilkan suatu tayangan yang dinamis dan 

menarik. 

 
2.2 Video Klip 

Video klip dikenal dengan sebuah tayangan audio dan visual yang durasinya berkisar 

antara 1-5 menit yang memvisualisasikan lirik dan musik dari musisi. Dalam penelitian 

ini, yang akan dijadikan obyek penelitian adalah video klip musik. Video klip bagi seorang 

musisi merupakan alat yang dapat membantu mereka dalam menyampaikan pesan musik 

yang mereka inginkan. Dengan kata lain, video klip mampu menunjukkan atau 

mengkomunikasikan keinginan musisi kepada audiensnya. 

Menurut (Moller, 2011), video klip adalah sebuah film pendek atau video yang 

mendampingkan alunan musik, umumnya sebuah lagu. Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI), lagu adalah ragam suara yang berirama dalam bercakap, bernyanyi, 

membaca, dan sebagainya. Lagu juga memiliki banyak macam fungsi, selain berfungsi 

sebagai media dalam menyampaikan pesan, yaitu untuk menghibur. 

Video klip lagu menghasilkan sensasi audio visual kepada khalayak untuk 

menceritakan sebuah pesan lagu. Dalam video klip terdapat lirik lagu, pada umumnya lagu 

digunakan untuk menyampaikan masalah-masalah yang terjadi dalam kehidupan 

terkadang mengkritisi sebuah kehidupan terkadang mendukung sebuah isu yang sedang 

hangat terjadi, terkadang juga merepresentasikan sebuah perilaku kejahatan sosial. 
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2.3 Debut 

Istilah debut sering kali diucapkan oleh orang Korea, terutama dalam dunia 

entertainment Korea selatan untuk boyband atau girlbandnya. Secara singkat kata debut 

adalah kemunculan pertama dimuka umum atau pertunjukan yang pertama oleh 

boyband maupun gilrband. Sementara secara umum, debut adalah saat pertama kalinya 

artis pendatang baru yang lebih sering disebut rookie tampil dilayar kaca, 

mempromosikan lagu mereka. Pengertian rookie sendiri adalah calon penyanyi solo, 

girlband maupun boyband. 

 
2.4 Summer Fall by Gloria Felicia 

Pemilihan lagu ini dipilih oleh musisi sebagai awal debutnya dengan menciptakan 

sebuah karya musik dengan lirik yang mengambarkan kisah nya, dimana dalam perjalanan 

relationship pribadi, dimana dia mengalami kekerasan dalam hubungan dengan mantan 

kekasih hal ini membuat seorang musisi yakni Gloria Felicia terpacu dalam menciptakan 

sebuah karya yang bisa berdampak untuk menjadi inspirasi bagi orang lain untuk 

mengemasnya menjadi lagu agar orang lain lebih memperhatikan kesehatan mental dalam 

sebuah hubungan serta dpaat menghindari dan menciptakan hubungan relationshop yang 

sehat. Lagu menjadi media penting bagi seorang pencipta lagu untuk menyampaikan 

pemikirannya dan membangun sebuah realitas terutama dalam membahas kehidupan 

sosial, ataupun pengalaman yang pernah terjadi dari dihidupnya maupun pengalaman 

orang lain yang ia ceritakan melalui lagu. 

 
2.5 Genre lagu 

Menurut Abdulbar (2019), klasifikasi genre lagu adalah salah satu teknik machine 

learning yang dapat mengelompokkan lagu berdasarkan kegunaannya. Teknik ini dapat 

dijadikan fungsi dalam suatu sistem untuk mendukung fungsi-fungsi lainnya, seperti 

perekomendasian lagu, pencarian kata-kata khusus, atau pencarian lagu yang mirip. Saat 

ini sudah berbagai jenis genre lagu yang sudah hadir dan tumbuh/berkembang dalam 

masyarakat, mulai dari genre lagu yang paling merakyat yaitu Dangdut, Keroncong, Pop 

(populer), Rock, Blues, Jazz, hingga musik Klasik (Novandhi, 2020). Setiap genre tersebut 

didalamnya juga terdapat struktur yang disebut bentuk lagu/bentuk musik. 
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2.5.1 Blues 

Dikutip dari Syukron (2021) blues adalah sebuah aliran musik yang berasal dari 

Amerika Serikat (AS). Blues berkembang dari musik-musik spiritual dan puji-pujian yang 

muncul dari komunitas budak-budak Afrika di AS silam (Moore, 2002: 40). Sebelum abad 

ke-20, musik blues hanya populer di kalangan orang Amerika berkulit hitam. Ciri-ciri 

musik ini yaitu pola irama yang sering digunakan yaitu pola AAB. Musik blues terkesan 

sedih. Permainan gitarnya selalu penuh dengan improvisasi. Contoh musisi yang 

menggunakan genre ini, yaitu B.B King. 

 
2.5.2 Country 

Musik country adalah musik tradisional rakyat pendatang Amerika yang mulai 

berkembang di daerah Amerika Serikat bagian barat dan selatan sekitar (Nashville, 

Tennessee). Musik ini merupakan perkembangan dari musik kelt dan musik gospel. Musik 

country awalnya dikenal dengan nama Old Time yaitu pada sekitaran tahun 1920-an. 

Kemudian selanjutnya pada tahun 1940-an istilahnya berubah menjadi musik Bluegrass. 

Hingga akhirnya sekitar tahun 1950 hingga sekarang istilah country mulai dipakai. Di 

Britania Raya dan Irlandia musik country sering dipanggil dengan musik western. Ciri khas 

dari genre musik ini yaitu sebagian besar menggunakan instrumen string seperti gitar 

akustik, gitar listrik, dan biola. Musik ini identik dengan kebudayaan tradisional Amerika 

yaitu pakaian koboi. Contoh musisi dari genre ini yang terkenal yaitu Taylor Swift. 

 
2.5.3 R&B 

Meskipun punya irisan yang terdengar serupa, musik R&B adalah sebuah genre 

musik yang sebenarnya berbeda dari musik hip hop. Namun memang tidak bisa dipungkiri 

bahwa R&B adalah genre musik yang cukup sering dikombinasikan sebagai aspek 

kolaborasi antara dua genre tersebut. Oleh karena itu, artikel ini dibuat untuk menghadirkan 

pengetahuan yang jelas terkait musik R&B yang penting untuk kalian ketahui, Superfriends 

sebagai pembendaharaan informasi musik dunia. 

Berbicara mengenai aliran musik satu ini, genre R&B adalah genre yang sebetulnya 

sudah cukup lama hadir dalam industri musik internasional. Namun, dari masa ke masa, 

setiap musisi dari berbagai generasi punya interpretasi sendiri dalam memaknai musik R&B 

melalui karyanya. Oleh karena itu, R&B adalah salah satu musik yang cukup punya 
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sejarah perkembangan yang kaya dan luas jika kalian ingin memahami genre ini secara 

mendalam. 

 
2.5.4 Hip-hop 

Hip-hop merupakan salah satu dari genre musik. Lebih luas dari musik, hip-hop 

adalah sebuah kultur dalam hal berpakaian, dialek, berbahasa dan sudut pandang yang mulai 

ditemukan pada tahun 1965 (Hutabarat, 2021). Hip-hop memiliki 4 dasar fundamental 

penting, yaitu: Emceeing/Rapping, Disc Jockeying (DJ), Break Dancing, dan Graffiti 

(Evans, 2010: 9). Terkait dengan Emceeing/Rapping, seorang Rapper (musisi dalam genre 

hip-hop) melakukan pertunjukkan secara verbal dengan lirik yang sepenuhnya berima 

kepada pendengar baik secara akapela ataupun diiringi oleh instrumental. 

Berdasarkan pendapat Hutabarat (2021) genre hip-hop merupakan aliran musik yang 

umum menggunakan kalimat-kalimat ekspresif melalui muatan lirik dalam lagu untuk 

mengutarakan pendapatnya terkait suatu isu. Tidak menutup kemungkinan juga bahwa 

lagu-lagu yang tercakup ke dalam genre musik hip-hop berpotensi untuk memuat beberapa 

kalimat yang bersifat ekstrem maupun vulgar dalam liriknya. 



 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
Pada hal ini menjelaskan tentang metode yang digunakan untuk pengelolagan data 

dalam pembuatan Video Klip bergendre R&B, Hip-hop berjudul Summer Fall karya Gloria 

Felicia. 

 
3.1 Pendekatan Penelitian 

Aktivitas penelusuran, Rekam, kompilasi, dan analisis untuk menyusun laporan. 

(Sandjaja, B. dan Albertus Heriyanto. 2006. Panduan Penelitian. Jakarta : Prestasi 

Pustakaraya.) 

Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif. metode penelitian 

kualitatif adalah metode penelitian digunakan saat kondisi obyek dan dimana peneliti 

berada sebagai acuan (Metode Penelitian Kualitatif Sugiyono, n.d.) 

 
3.2 Objek Penelitian 

Dalam tahapan ini menjelaskan tentang objek penelitian yang menjadi pokok bahasan 

utama dalam Tugas Akhir ini. Objek penelitian ini adalah lagu sebagai objek utama yang 

akan diteliti. Selain itu objek penelitian lainya adalah makna, pesan dari lagu yang akan 

direpresentasikan menjadi sebuah karya Video Klip. 

 
3.3 Lokasi Penelitian 

Untuk mempermudah jalannya penelitian maka akan dilakukan kunjungan ke lokasi 

penelitian. Penelitian ini akan dilakukan di sekitaran besar daerah Denpasar-Bali. 

 
 

Gambar 3.1 Lokasi Denpasar-Bali 
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3.4 Sumber Data 

Dalam proses penyusunan laporan Tugas Akhir ini sumber data sangat penting, agar 

laporan akurat dan dapat dipertanggungjawabkan. Sumber data pada laporan ini diperoleh 

dari berbagai buku-buku atau studi literatur. Studi literatur diperlukan agar dapat 

menemukan keaslihan data yang telah diterbitkan baik dari jurnal ataupun dari buku dan 

laporan penelitian yang telah ada. Pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

mengumpulkan referensi yang nantinya juga akan dibutuhkan teori wacana untuk 

mendukung validitas datayang diperoleh dari observasi. Peneliti meneliti literatur, buku, 

jurnal, dan artikel tentang lagu, dan Video Klip (Hariastuti & LukmandUse the "Insert 

Citation" button to add citations to this document.no, 2017). 

Berikutnya hasil sumber data dari tahapan observasi secara langsung ke lokasi yang 

dilakukan penelitian. Serta dilakukan tahapan studi eksisting, untuk mempelajari berbagai 

proses pembuatan video klip yang mempunyai kemiripan dengan karya Tugas Akhir ini 

untuk memperoleh saran dan masukkan tentang kekurangan dan kelebihannya. Bagian 

terakhir ialah tahapan wawancara dengan para narasumber yang mempunyai keahlian 

dibidang yang sama dengan topik bahasan ini, untuk memperoleh informasi. Sumber data 

secara rinci dijelaskan pada bagian selanjutnya yaitu pada bagian teknik pengumpulan data. 

 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Percaya bahwa teknologi pengumpulan data adalah signifikansi paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama penelitian adalah mengambil data. Studi ini menggunakan metode 

pengumpulan data berupa wawancara dan dokumen. Pada penelitian ini teknik pengumpulan data 

yang digunakan, yaitu: observasi, wawancara, studi literatur (Diantanti et al., 2018) 

Melalui metode kualitatif ini akan dicari hal-hal yang berkaitan dengan penjelasan 

video klip, pengetahuan musik, jenis-jenis genre lagu, lagu R&B dan Hip-hop “Summer 

Fall”. Secara garis besar terdapat empat teknik memperoleh data secara kualitatif, yakni 

studi literatur, wawancara, observasi. Dalam tugas akhir ini penulis melakukan penelitian 

melalui studi literatur, observasi dan wawancara. Setelah semua data ditemukan selanjutnya 

akan dikaji guna mendapatkan kesamaan. 

Pembuatan video klip bergenre R&B dan Hip-hop yang berjudul "Summer Fall" 

karya dari Gloria Felicia, penulis menggunakan penelitian secara kualitatif. Penelitian 

kualitatif bersifat deskriptif yang umumnya berbentuk kata-kata, gambar-gambar, atau 

rekaman. Kriteria data dalam penelitian kualitatif adalah data yang pasti. Data yang pasti 

adalah data yang sebenarnya terjadi sebagaimana adanya, bukan data sekedar yang terlihat, 



11 
 

 

 

terucap, tetapi data yang mengandung makna udibalik yang terlihat dan terucap tersebut. 

Oleh karena itu, analisis data dalam penelitian kualitatif cenderung bersifat induktif 

berdasarkan fakta-fakta yang ditemukan (Sugiarto, 2017: 8). 

 
3.5.1 Observasi 

Pengamatan yang dilakukan yakni dengan mengumpulkan beberapa data dan materi 

yang di perlukan untuk merepresentasikan object utama yakni Lagu yang akan dijadikan 

Video Klip, dengan melakukan observasi makna dan penggambaran yang akan ditampilkan 

secara audio visual untuk video klip "Summer Fall" by Peachgum. 

 
3.5.2 Wawancara 

Cara untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat disusun 

makna dalam topik tertentu. Pada penelitian ini, metode yang digunakan adalah wawancara 

semi terstruktur yang bertujuan untuk menemukan permasalaha lebih terbuka, yaitu 

narasumber diminta pendapat dan idenya (Hariastuti & Lukmandono, 2017). Berikut 

beberapa narasumber yang akan diwawancara; 

1. Pencipta 

Dalam penelitian ini yang paling utama mewawancara pencipta dari lagu itu sendiri, 

sehingga penulis dapat menggambarkan dan merepresentasikan makna dan pesan dari lagu 

tersebut melalui sebuah Audio Visual. 

a. Sebelum membuat karya lagu Summer Fall ini apa yang melatarbelakangi 

pembuatan lagu tersebut? 

b. Dalam pembuatan lagu tersebut apa yang menjadi motivasi terkuat untuk 

menyelesaikan karya ini? 

c. Kendala apa saja yang terjadi dalam proses penciptaan lagu Summer Fall ini? 

d. Bagaimana awal mula dari ide atau konsep yang terpikirkan ketika akan membuat 

karya lagu ini? 

e. Makna atau pesan apa yang ingin disampaikan penulis lagu ini kepada para 

pendengar? 

2. Talent 

Dalam penelitian ini juga penulis melakukan pemilihan telent dan wawacaratelent 

yang bisa menjadi model sekaligus object penyampaian pesan dari lagu yang akan 

dibawakan dimana pemeran utama adalah musisi dari karya lagu ini. 
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a. Mengapa Anda bersedia menjadi talent dari lagu yang Anda buat sendiri? 

b. Menurut Anda sendiri, sosok atau seseorang seperti apa yang cocok untuk dapat 

menyampaikan pesan dari lagu ini melalui tayangan video klip? 

c. Menurut Anda talent dalam video klip itu sendiri harus menguasai apa saja? 

d. Kendala apa saja yang dialami ketika proses pembuatan video klip lagu Summer Fall 

ini khususnya Anda sebagai objek itu sendiri? 

e. Menurut Anda sejauh mana peran dari talent dalam video klip Summer Fall ini dapat 

memberikan pengaruh kepada audiens? 

3. Editor Special Effects 

Dalam penelitian ini penulis tidak lupa untuk mengulas urgensi dari sebuah special 

effects di dalam pembuatan video klip musik. Oleh sebab itu, narasumber yang terakhir 

diwawancara pada penelitian ini yaitu seorang editor special effects. 

a. Sejauh sepemahaman Anda, special effects itu sendiri dapat didefinisikan seperti apa? 

b. Apa yang membuat special effect ini begitu penting dalam pembuatan video klip? 

c. Apa saja fungsi dan urgensi dari keberadaan special effect dalam video klip? 

d. Kelebihan apa saja yang akan diperoleh jika menggunakan special effect dalam video 

klip? 

e. Kekurangan atau kelemahan apa saja yang didapatkan jika menggunakan special effect 

dalam video klip? 

 
 

3.6 Analisa Data 

Untuk memberikan penjelasan secara rinci mengenai uraian analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini maka berikut adalah hasil analisa datanya. 

 

Tabel 3.1 Tabel Hasil Analisa Data 
 

No. Bahasan Literatur Wawancara 
1. Video Klip Sebuah film pendek atau 

video yang mendampingkan 
alunan musik. 

Video klip dikenal dengan sebuah 
tayangan audio dan visual yang 
durasinya berkisar antara 1-5 menit. 

2. Summer Fall by 

Gloria Felicia 

Sebuah karya musik dengan 

lirik yang mengambarkan 

kisah nya, dimana dalam 

perjalanan relationship 

pribadi. 

Penyanyi mengalami kekerasan dalam 

hubungan dengan mantan kekasih hal 

ini membuat seorang musisi yakni 

Gloria Felicia terpacu dalam 

menciptakan sebuah karya agar orang 
lain lebih memperhatikan kesehatan 
mental dalam sebuah hubungan. 

3. Genre Lagu Menurut Hadi dalam 
websitenya (Hadi), jenis- 
jenis musik atau biasa 
disebut gendre musik. 

Musik dapat dikelompokan sesuai 
dengan kreteria lain. Misalnya, sebuah 
gendre dapat didefinisikan oleh teknik 
musik, gaya, konteks, dan tema musik. 
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3.7 Kesimpulan Analisa Data 

Pada kesimpulan, penulis dapat menyimpulkan sesuai dengan analisa data yang 

penulis buat. 

1. Video Klip merupakan Sebuah film pendek atau video yang mendampingkan alunan 

musik dengan durasi 1-5 menit. 

2. Genre lagu dapat didefinisikan sebagai jenis-jensi musik yang dikelompokkan sesuai 

dengan kriteria tertentu. 

3. Makna dari karya lagu dan video klip Summer Fall by Gloria Felicia adalah 

menceritakan mengenai kisah pribadinya dalam berpengalaman di sebuah hubungan 

yang toxic serta pesannya kepada pendengar untuk menghindari hubungan toxic. 



 

 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
 

Pada perancangan karya ini menjelaskan tentang konsep dan pokok pikiran dalam 

Video Klip Bergenre R&B dan Hip-hop yang berjudul “Summer Fall” Karya Dari Gloria 

Felicia. 

Pada perancangan karya ini akan menjabarkan tahapan dalam merancang karya Tugas 

Akhir ini. Video klip juga mempunyai tiga proses dalam pembuatan sama seperti 

pembuatan film yaitu Pra Produksi, Produksi, Pasca Produksi. Di dalam Pra Produksi yang 

harus dilakukan adalah yaitu meliputi persiapan fasilitas dan teknik produksi, mekanisme 

operasional dan desain kreatif diantaranya: 

1. Memahami lirik lagu yang dibuat oleh penulis lagu atau musisi. 

2. Membuat storyboard. 

3. Menentukan tata letak kamera serta lighting dengan dibuatnya floor plan kamera. 

Dalam proses produksi penulis sebagai sutradara memimpin crew untuk melakukan 

penataan angle camera dan pencahayaan pada pengambilan gambar dan dibantu oleh 

assisten sutradara. Pada Pasca Produksi dilakukan proses editing. Dalam editing 

pengolahan video yang di ambil dan musik sebagai pembentukan kesatuan gambar dan 

suara yang saling mendukung. 

 
4.1 Penyajian Data 

Subyek penelitian ini terdiri dari 2 (Dua) orang, Gloria Felicia sebagai seorang yang 

menulis lagu Summer Fall sekaligus sebagai sosok talent dalam video klip lagunya sendiri. 

Terakhir, terdapat narasumber seorang editor special effect yang akan memberikan 

informasi seputar urensi hingga fungsi dari adanya special effect dalam sebuah video klip. 

 
4.1.1 Wawancara 

Pelaksanaan wawancara ini dilakukan secara online melalui google meet. Hal tersebut 

karena penelitian ini dilakukan padamasa covid-19. Penelitian ini juga dilaksanakan di 

rumah peneliti dengan subyek penelitian yaitu : 

1. Subyek pertama sebagai penulis dan talent dalam video klip lagi Summber Fall 

Subyek pertama ini yaitu penulis dan talent dalam video klip lagi Summber Fall, Gloria 

Felicia. Hasil wawancara dari subyek pertama sebagai berikut. 
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Menurut Gloria, sebagai awal debutnya dengan menciptakan sebuah karya musik dengan 

lirik yang mengambarkan kisahnya. Gloria berusaha untuk membuat sebuah karya lagu 

yang mampu merepresentasikan perjalanan relationship pribadi, dimana dia mengalami 

kekerasan dalam hubungan dengan mantan kekasih. 

Hal tersebut dijadikan sebuah motivasi untuk membuat sebuah lagi. Gloria Felicia 

terpacu dalam menciptakan sebuah karya yang bisa berdampak untuk menjadi inspirasi 

bagi orang lain. Gloria berharap dengan adanya lagi Summer Fall ini dapat membuat 

orang lain lebih memperhatikan kesehatan mental dalam sebuah hubungan serta dpaat 

menghindari dan menciptakan hubungan relationshop yang sehat. 

Bagi Gloria, pemilihan talent bagi sebuah pembuatan video klip begitu penting. Dalam 

hal ini seorang talent harus mampu membawa pesan dan makna dari lagu yang 

dibawakannya melalui kemampuan akting dan sebagainya. Hal tersebut disebabkan 

menurut pandangan Gloria, lagu Summer Fall ini menjadi media penting bagi dirinya 

sebagai pencipta sekaligus talent dalam video klip untuk menyampaikan pemikirannya 

dan membangun sebuah realitas terutama dalam membahas kehidupan sosial, ataupun 

pengalaman yang pernah terjadi dari dihidupnya maupun pengalaman orang lain yang ia 

ceritakan melalui lagu. 

2. Subyek kedua sebagai seorang editor special effect 

Subyek kedua ini yaitu seorang editor special effect dalam sebuah konten video. Hasil 

wawancara dari subyek pertama sebagai berikut. 

Special effect atau SFX dapat dipahami sebagai trik atau tipuan mata dalam tayangan 

video mulai dari film, teater, hingga video klip. Biasanya penggunaan SFX dalam 

tayangan video ditujukkan untuk mensimulasikan sebuah fenomena atau adegan yang 

digambarkan dalam cerita atau dunia maya. 

Dengan begitu, adanya special effect atau SFX ini berguna untuk memvisualisasikan 

adegan yang tidak dapat dilakukan dengan alat biasa. Oleh sebab itu, untuk 

merealisasikan wujud tersebut dapat dilakukan dengan special effect ini. Selain itu, 

penggunaan SFX dalam sebuah video klip akan dapat meningkatkan kualitas video yang 

sudah diambil. Hal ini dapat dilakukan dengan mengurangi, menambahi, atau mengubah 

elemen yang ada di video klip tersebut. 

Secara umum, keberadaan atau penggunaan SFX dalam sebuah video klip penting ketika 

terdapat scene yang tidak dapat dieksekusi melalui alat biasa. Dengan demikian, perlu 

SFX untuk memvisualisasikan scene tersebut. Akan tetapi, pertimbangan dari 
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penggunaan SFX dalam sebuah video klip adalah dari segi biaya. Penggunaan SFX 

memerlukan biaya yang cukup mahal dan dibutuhkan tenaga atau SDM yang ahli dalam 

hal ini. 

 
4.1.2 Kesimpulan Wawancara 

Dengan demikian, menurut Gloria Felicia lagu dan pembuatan video klip Summer 

Fall ini dilatar belakangi adanya pengalaman buruk dalam sebuah hubungan yang tocix. 

Hal tersebut yang mendorong Gloria untuk menulis lagu ini. Tidak cukup sampai di situ 

saja, Gloria ingin orang-orang di luar sana tidak mengalami hal yang sama dengan dirinya 

melalui karya lagu dan video klipnya. Menurutnya, dengan adanya lagu dan video klip 

Summer Fall dapat menjadi media dalam penyampaian pesan dan makna untuk 

mendahulukan kesehatan mental dibandingkan harus berkorban dalam sebuah hubungan 

yang toxic. 

Video klip akan mampu menyampaikan pesan dan makna dari sebuah lagu juga 

didukung oleh kekuatan visual yang ditampilkan. Oleh sebab itu, untuk memaksimalkan 

visualisasi sebuah makna atau pesan lagu maka dengan penggunaan special effect akan 

sangat membantu. Hal ini disebabkan melalui adanya special effect maka dapat membuat 

scene yang tadinya sulit untuk divisualisasikan dengan alat biasa namun dapat dilakukan 

dengan menerapkan special effect dalam sebuah video klip. 

 
4.2 Pra Produksi 

Berikut adalah bagan perancangan karya dari pra produksi hingga pasca produksi. 
 

Gambar 4.1 Proses Produksi 
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4.3 Manajemen Produksi 

Talent yang ada dalam lembuatan video clip ini adalah sebagai berikut: 

1. Gloria Felicia 

A. Dimensi Fisiologis 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Bentuk Tubuh : Proporsional 

Usia : 

Raut Wajah : Sedih 

Pakaian : 

B. Dimensi Sosiologis 

Status Sosial : Penyanyi 

Pekerjaan : Musisi 

C. Alasan Memilih Talent 

Gloria Felicia dinilai dapat menjadi inspirasi bagi orang lain melalui karya lagunya 

menjadi lagu agar orang lain lebih memperhatikan kesehatan mental dalam sebuah 

hubungan serta dpaat menghindari dan menciptakan hubungan relationshop yang 

sehat. 

 
4.3.1 Sarana Produksi 

Berikut merupakan tabel rincian sarana produksi adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.1 Rincian Sarana Produksi 

Nama Alat Jumlah Penggunaan 
Sony A7S III 1Pcs (Body Camera) 1 

Sony A73 2Pcs (Body Camera) 1 

Sony FE 24-70mm F4 G OSS (Lensa) 1 

Sony FE 70-200mm F4 G OSS (Lensa) 2 

Sony FE 16-35mm F4 G OSS (Lensa) 2 
Sigma 20mm F1.4 ART (Lensa) 1 

Sigma 50mm F1.4 ART (Lensa) 1 

DJI RONIN RS2 (Gimbal) 2 

Godox GM55 (Monitor) 1 
Aputure LS 120D II 2Pcs (Lighting) 1 

Savage 180W RGB PRO LED (RGB Lighting) 2 

C Stand 2Pcs (Stand Lampu) 2 

Lightstand 2Pcs (Stand Lampu) 2 

Tripod E-Image 2 

 
4.3.2 Anggaran Biaya 

Sebelum melakukan tahapan produksi dibutuhkan adanya anggaran biaya agar dapat 

menunjang proses produksi. Anggaran biaya dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
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Tabel 4.2 Anggaran Biaya 
 

Produksi 

Shooting Video Klip Summer Fall 

27 - 30 Mei 2021 
Survey lokasi 

1. Bensin mobil 2 Buah Rp. 350.000,- 

2. Konsumsi 10 Orang Rp. 230.000,- 

3. Survei lokasi 2 Hari Rp. 400.000,- 
4. Vitamin & Makanan - Rp. 100.000,- 
Total   Rp. 1.080.000,- 

Produksi H1 

1. Konsumsi pagi 10 Orang Rp. 200.000,- 

2. Bensin mobil 3 Buah Rp. 300.000,- 
3. Konusmsi siang - Rp. 200.000,- 

4. Sewa tempat 3 Hari Rp. 750.000,- 

5. Lain-lain - Rp. 200.000,- 

Total   Rp. 1.650.000,- 

Produksi H2 

1. Konsumsi pagi & malam 10 Orang Rp. 400.000,- 

2. Bensin mobil 3 Buah Rp. 300.000,- 

3. Lain-lain - Rp 450.000,- 
Total   Rp 1.150.000,- 

Produksi H3 

1. Konsumsi pagi & malam 10 Orang Rp. 430.000,- 

2. Bensin mobil 3 Buah Rp. 300.000,- 

3. Lain-lain - Rp. 100.000,- 
Total   Rp. 830.000,- 

Biaya lain-lain 

1. Fee seluruh talent 1 Orang Rp 

2. Bensin mobil 3 Buah Rp. 300.000,- 

3. Sewa alat-alat & SFX - Rp. 8.500.000,- 

4. Costum telent  Rp. 550.000,- 

Total   Rp. 9,350,000,- 

Total 
  

Rp. 14.060.000,- 

 

Tabel 4.3 Anggaran Biaya Pasca Produksi 
 

Pasca Produksi 
1. Merchandise Rp. 500.000,- 

2. Lain-lain Rp. 1.000.000,- 

Total  Rp. 1.500.000,- 

Total Keseluruhan Rp. 15.560.000,- 

 
4.3.3 Jadwal Kerja 

Berikut merupakan jadwal kerja pada tanggal 27-29 Mei 2022. 

Tabel 4.4 Jadwal Kerja (27 Mei 2021) 
 

Waktu Kegiatan Jenis Kegiatan 

07:00 : Preparation (Loading Equipment) 

08:00 : Make Up & Setup 

09:00 : Start Shoot 
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12:00 : Lunch Break 

13:00 : Make Up & Setu 

14:00 : Start Shoo 

18:00 : Finish Day 1 (Cleaning & Dinner 

 

Tabel 4.5 Jadwal Kerja (28 Mei 2021) 
 

Waktu Kegiatan Jenis Kegiatan 

09.00 Preparation (Loading Equipment) 

10.00 Make Up & Setup 

11.00 Start Shoot 

14.00 Lunch Break 

15.00 Make Up & Setup 

16.00 Start Shoot 

19.00 Dinner Break 

20.00 Start Shoot 

00.00 Finish & Cleaning Area 

 

Tabel 4.6 Jadwal Kerja (29 Mei 2021) 
 

Waktu Kegiatan Jenis Kegiatan 

07:00 : Preparation (Loading Equipment) 

08:00 : Make Up & Setup 

09:00 : Start Shoot 

12:00 : Lunch Break 

13:00 : Make Up & Setu 

14:00 : Start Shoo 

18:00 : Finish Day (Cleaning & Dinner 

 
4.3.4 Crewlist 

Berikut ini merupakan nama – nama crewlist. 

Tabel 4.7 Nama-nama Crewlist 
 

Nama Crewlist Jobdesk 

Weming (Director, DOP, Editor) 

Iwang (Cam 1, 1 Ast) 

Kevin Agastya (Cam 2, Gaffer, 2nd Editor) 
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Firman (Cam 3, Gaffer) 

Angga (Studio Owner) 

Tresna (BTS 1) 

David Indrayana (BTS 2) 

Anggara (BTS 3) 

Suci (Asistant) 

Rosiana (Asistant) 

 

4.3.5 Naskah 

Pada proses pembuatan film tersebut, terdapat proses pembuatan naskah. Proses 

tahapan pembuatan naskah sebagai berikut: 

1. Ide 

Ide video klip ini Terinspirasi dari sebagian part awal klip video Justin Bieber 

“Peaches” yang mengunnakan warna yang cerah & neon, untuk kostum merupakkan 

ide dari artis yang memilih dominan warna pink karena untuk menunjukan sisi 

“wanita” atau menunjukan warna pink itu & pasti di sukai sebagian perempuan. 

2. Sinopsis 

Bercerita adanya insan pemuda-pemudi mengenal persahabatan, percintaan, 

kesedihan, dan kebahagiaan. 

3. Konsep & lirik lagu 

KONSEP 1 

Coloring : Pop Up Color 

Property : Treadmill, Sofa, Meja Kecil Klasik + Laci, Tv Tabung, Stick Golf 

 
Verse 1 

Nah I don't wanna live and die in vain Nah I don't wanna pass by life ...Just like that 

 
 

Now I don't wanna leave my dreams 6 feet under Nah I don't wanna play your 

game na na na (no more) 

 
Nah I don't wanna play your game na na na (no more) 

Don't you tryna make me stay na na hey Nah I don't wantchu say my name na na na 

(no more) 

 

Pre Chorus 
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Summer fall winter spring 

 

 

 

Nah I don't wanna die too young (look at me) I'm livin' it up all these seasons... 

Back to back from... 

 

Chorus 

(Summer fall winter spring 

Summer fall winter spring 

Summer fall winter spring 

I'm livin' it up all these seasons 

 
 

Summer Fall 

Winter Spring 

Back to back from 

Summer fall winter spring 

Summer fall winter spring 

Lookin good, yuh bulletproof 

 
Verse 2 

Yeah I don't wanna pass by all the places 

we've been 808 

Down low on my own 

(O' we're so "down" ...done done done echoes) 

(And I don't wanna throw away love overnight 

(I just don't wanna play your game na na na (no more) 

 
 

Used to glow like gold but over time got us slow 

Guess its time to now get solo (o' here we go again, ooo...) 

 
Pre Chorus 

Nah I don't wanna die too young (look at me) 

I'm livin' it up all these seasons 

Back to back from 
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Summer fall winter spring 

 

 

 

Summer fall winter spring 

Summer fall winter spring 

I'm livin' it up all these seasons 

Back to back from 

Summer fall winter spring 

Summer fall winter spring 

Lookin good, yuh bulletproof 

 
Rap 

(Yeah nah now hey look Time's up. you out. 

Now I found out your love is nothing but 

a mind game, now how could you even break my heart 

when I can't feel a thing, you took everything, thought I was your 

girl were on a swirl going down on the DL. 

Look at u, now ure the L. Can't even dial me up. Yeah u tripped me up. U ain't treat 

me right. 

Never mr. Right. Yuh ure right. Now you and I, we're over, I can finally look over, 

and got myself some finese love, self love.) 

 
Nah I don't wanna die too young (look at me) 

I'm livin' it up all these seasons 

Back to back from... pause, better beats have entered the 

chatroom, hype it up rel 

 
Summer fall winter spring 

Summer fall winter spring 

Summer fall winter spring 

 
I'm livin' it up all these seasons 

Back to back from 

 
Summer fall winter spring 
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Lookin good, yuh bulletproof 

 
4.3.6 Analisa Pesan 

Analisa pesan yang ada dalam lagu tersebut adalah sebagai berikut. 

1. Tokoh dalam cerita tersebut ingin keluar dari hubungan yang tidak sehat 

2. Tokoh dalam cerita tersebut ingin membagikan kisahnya agar menjadi pelajaran yang 

terbaik bagi orang lain 

3. Sutradara mengemas penokohan karakter dengan menyenangkan namun tidak 

menghilangkan makna dari lagu 

 
4.4 Produksi 

Produksi video klip adalah sebuah kegiatan perubahan konsep atau naskah tertulis 

menjadi sebuah bentuk visual maka sutradara yang bagus akan mempengaruhi hasil dari 

sebuah video klip. 

Dalam tahap produksi seluruh tim produksi dan pendukung pembuatan video klip 

bekerja sama melaksanakan proses produksi pengambilan gambar dengan baik serta selalu 

berpedoman naskah yang telah disetujui. 

Pada intinya tahap produksi ini adalah merekam kejadian langsung adegan dalam film 

untuk menghasilkan klip. Selama proses produksi harus memperhatikan benar bagaimana 

aktor bergerak dan shoot kamera dalam tahap proses produksi meliputi proses pengambilan 

gambar. 

Setelah segala sesuatu yang dibutuhkan sudah siap dan semua proses pra produksi 

telah matang maka pengambilan gambar sudah bisa dilakukan. Pada saat pengambilan 

gambar sutradara mengarahkan pemain, menentukan gambar yang akan diambil, 

kameraman siap dengan kameranya untuk merekam gambar. Segala sesuatu yang terjadi 

pada saat pengambilan gambar merupakan tanggung jawab sutradara selaku pimpinan 

dalam pengambilan gambar. 

Pada saat pengambilan gambar atau shooting diperlukan kerja tim yang bagus, karena 

dalam pembuatan video klip satu aspek dengan aspek lainnya saling berhubungan. 

Sutradara membuat screenplay atau jika di perlukan storyboard sebagai pegangan pada saat 

shooting. 
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Gambar 4.2 Proses Produksi Video Klip 

 
4.4.1 Modeling Layout 

Berdasarkan penjelasan dari Sonjaya (2017), modeling layout memiliki urgensi 

tersendiri dalam sebuah produksi video. Hal ini disebabkan peran dari modeling layout yang 

mampu menentukan efisiensi sebuah produksi. Dengan adanya modeling layout dalam 

sebuah produksi video maka dapat ditentukan konsep terkait pengaturan sebuah ruangan 

berdasarkan proses produksi, barang yang tersedia, dan aktor yang bersangkutan. Adapun 

beberapa teknik modeling dibagi menjadi tiga (Wirawan, 2012). 

1. Polygonal modelling merupakan pemodelan yang terdiri dari vertices (vertex/titik), 

yang jika disambungkan akan membentuk sebuah edge (garis), sehingga jika 

disambungkan dengan edge lain dapat membentuk sebuah face (bidang). 

2. Curve modelling merupakan pemodelan yang memanfaatkan curve untuk membentuk 

sebuah bidang. 

3. Digital sculpting merupakan pemodelan yang terbentuk dari hasil pahatan model yang 

memiliki tingkat kehalusan bidang tinggi sehingga dapat digunakan untuk membuat 

detail pada model. 

Disini saya menggunakan aplikasi yang tersedia di Steam Bernama Cine Tracer, 

aplikasi ini terlihat seperti sebuah game tapi sebetulnya tidak, aplikasi ini di buat memang 

di tujukan untuk pre-visualitzation sebelum melakukan produksi. 
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Gambar 4.3 Proses Modeling Layout 

 

4.4.2 Set Up Lampu 

Berdasarkan pendapat dari Primanti (2012), ketika akan membuat sebuah produksi 

video maka harus merencanakan sistem pencahayaan yang baik untuk menghasilkan sistem 

pencahayaan (lighting) film yang baik. Dengan demikian, maka hal yang harus diperhatikan 

antara lain: 

1. Iluminasi dari sistem pencahayaan 

2. Keluaran warna yang dihasilkan oleh lampu yang digunakan 

3. Perletakan lampu di dalam studio 

4. Ukuran ruang studio produksi 

5. Ketinggian ruang dihitung dari ceiling grid sampai ke muka lantai 

6. Tipe kamera yang digunakan 

Saya menggunakan 4 buah lampu, 2 Aputure LS 120D II, dan 2 Savage LED RGB 

PRO 180W sebagai lampu warnanya. 2 lampu putih saya arahkan kearah model supaya kulit 

atau badan model tetap seperti warna aslinya, sedangkan 2 lampu RGB saya arahkan ke 

belakang model mengarah ke cyclorama sesuai yang saya inginkan. 

 

Gambar 4.4 Proses Set Up Lampu 
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4.4.3 Cyclorama Wall 

Menurut pendapat dari Siswanto & Febriana (2017) cyclorama dapat diartikan 

sebagai layar yang secara perlahan berganti warna yang ada di belakang. Kegunaan dari 

adanya cyclorama dalam sebuah produksi video adalah ketika screen mati atau ketika layar 

tidak difungsikan untuk multimedia. Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan 

menggunakan cyclorama untuk menghadirkan bangunan suasana (Chin & Abdullah, 2020). 

Di beberapa studio, cyclorama sudah menjadi bagian wajib dalam sebuah studio, 

selama proses pengambilan gambar, penggunaan cyclorama sangat membantu karena, 

warna putihnya dapat di tembak dengan lampu RGB dan dapat di ganti dengan warna 

apapun, dan dapat menghemat biaya, sekaligus tidak perlu menggunakan greenscreen yang 

akan memakan biaya sangat banyak dan membutuhkan persiapan waktu yang lebih lama. 

Di studio yang saya gunakan cyclorama sudah tersedia dan siap di pakai, saya 

menggunakan 2 LED RGB dengan daya 180W, selanjutnya saya hanya perlu menyorot 

cyclorama dengan warna yang saya inginkan. 

 
4.5 Pasca Produksi 

Beberapa tahap yang perlu diperhatikan dalam proses pasca produksi antara lain: 

1. Tahap Capturing 

2. Tahap Cutting Video (Editing) dan Mixing 

3. Tahap Packaging 

Tahap pasca produksi merupakan tahap akhir dalam pembuatan sebuah video klip 

dimana semua periode pekerjaan dan aktifitas yang terjadi setelah multimedia diproduksi 

secara nyata untuk komersial. Tahap pasca produksi didalam pembuatan video klip ini 

meliputi pengeditan, pemberian efek-efek spesial, serta pencampuran audio dan video. 

Rekaman hasil shooting kemudian dilanjutkan ke studio untuk melakukan 

pengeditan, masa paska produksi berarti masa setelah shooting. editing merupakan 

pekerjaan dalam studio yaitu pekerjaan menyusun gambar sesuai dengan storyboard. Dalam 

pembuatan film dengan format seluloid prosesnya tidak langsung setelah shooting film, 

tetapi harus dicuci terlebih dahulu menjadi film negatif, lalu editor memotong gambar yang 

di inginkan lalu disusun kembali sesuai dengan cerita, teknik tersebut dinamakan analog. 
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4.5.1 Editing 

Editing adalah proses menyeleksi, menyusun dan meletakkan kembali potongan- 

potongan film / video menjadi suatu produk akhir ataupun suatu final dari rangkaian cerita 

Pada tahap pengeditan, biasanya sutradara berdiskusi dengan editor untuk melakukan 

rancangan editing untuk kemudian diserahkan kepada produser. Pada tahap ini, kurang 

lebih 80% adalah memilih (selecting), melengkapi (trimming), dan memasang (assembling) 

bidikan-bidikan kamera (shots) terbaik ke adegan-adegan (scenes). Sisanya 20% adalah 

penambahan musik judul efek suara, transisi (efek-efek optis), klip dan soundtrack. 

Dengan perkembangan teknologi, sekarang menjadi lebih praktis lagi yaitu dengan 

system digital, berbeda dengan film video tape hasil rekaman pada saat shooting biasa 

langsung di edit secara digital. Tape hasil shooting biasanya terlebih dahulu di transfer 

melalui komputer yang sudah tersedia perangkat untuk mentransfer, proses ini disebut card 

capture. 

Mekanisme berawal dari kamera yang berisi kaset atau bisa juga menggunakan tape 

rewainder untuk memutar kaset kemudian menghubungkan alat tersebut dengan komputer 

dengan kabel RCA, commit to user Firewire, maupun kabel data lain. Kemudian di 

komputer dilakukan perekaman lagi sesuai dengan durasi pada kaset itu, pada saat tersebut 

biasanya editor memilih gambar yang terpilih dengan panduan Shooting scrip. 

Di sini editor diberi kebebasan untuk berkreasi seperti memberikan efek-efek juga 

memberikan sentuhan warna sehingga menghasilkan gambar yang atristik tetapi tidak 

keluar dari konsep yang telah ditentukan oleh sutradara. 

 
4.5.2 Publikasi Karya 

Setelah melakukan seluruh proses pembuatan video klip ini,, penulis merancang 

desain poster, cover DVD, dan label DVD untuk melakukan publikasi terhadap video klip 

ini. Poster, cover DVD dan label DVD akan menggunakan jenis font Rainbow melalui 

software Adobe Photoshop. 

Pemilihan jenis font ini termasuk dalam kategori Avenir Next. Jenis font seperti ini 

cocok untuk dibaca oleh semua umur. Sesuai dengan target video klip bergenre Hiphop 

R&B ini adalah untuk semua umur. Poster memiliki perpaduan foto sebesar 50% dengan 

teks sebesar 50%. 
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Gambar 4.5 Konsep Poster Video Klip 

Gambar 4.6 Konsep DVD 

Gambar 4.7 Desain Merchandise Hoodie 
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Gambar 4.8 Desain Merchandise Kaos 

Gambar 4.8 Desain Merchandise Totebag 
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Gambar 4.10 Desain Merchandise Tumblr 
 

Gambar 4.11 Screenshoot Video Klip 
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BAB V 

PENUTUP 

 
5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan videoklip yang sudah dibuat ini, hasil dari videoclipnya mempunyai 

hasil yang cukup bagus. Selain dari itu, lagu yang dibawakan, beserta lirik yang dibawakan 

juga cukup menarik. Hal ini ditunjukkan dari adanya pesan yang terkandung dalam lagu 

dan lirik Summer Fall. Melalui video klip ini, PEACHGUM berusaha untuk menyampaikan 

pesan terkait pentingnya menjaga mental health khususnya saat berada pada hubungan yang 

toxic. Penyampaian pesan tersebut dimuat dalam tayangan singkat video klip yang lebih 

rumit. Pembuatan video klip ini dilakukan secara bertahap mulai dari proses pra produksi, 

produksi, hingga proses pasca produksi. Dengan hasil output berupa video klip, berbagai 

merchandise, dan promosi debut PEACHGUM. Kerumitan dari video klip tersebut seperti 

menyampaikan pesan yang mendalam kepada penonton, menggiring mindset penonton dan 

bertujuan menggerakkan penonton untuk melakukan sesuatu. 

 
5.2 Saran 

Saran yang ada untuk pembuatan videoclip ini adalah sebagai berikut : 

1. Persiapan pembuatan harusnya lebih lama lagi agar bisa membuat penambahan 

variasi lokasi pengambilan gambar 

2. Talent yang ada dalam video klip harusnya bisa lebih berinteraksi dengan camera 

3. Cerita yang digambarkan secara visual harunya bisa memberikan makna lebih dalam 

4. Lampu RGB yang di gunakan harus di tambahkan lagi, agar menghasilkan warna 

yang lebih kental 

5. Lampu putih perlu di tambahkan agar warna kulit dari objek/model tetap terjaga 

keasliannya. 
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